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Abstract

The transformation of cultural heritage into educational tourism presents a unique opportunity to not
only preserve time-honored traditions but also stimulate local economies. This endeavor, however, demands
nuanced strategies that carefully balance the need for authenticity with the imperative of accessibility. The
"Bokor-Making Demonstration” initiative in Desa Bresela exemplifies such an effort, aiming to convert the
traditional craft of bokor making into an engaging and immersive educational experience for visitors. This
initiative holds promise for promoting a deeper cultural understanding and offering tangible economic
benefits to the local community. Realizing this potential, however, requires meticulous planning and
execution, ensuring that the educational component is both informative and respectful of the cultural
heritage (Munjal, 2019). The demonstration must strive to foster a genuine appreciation for the
craftsmanship and cultural significance of bokor-making, while also catering to the needs and interests of
diverse visitors. This delicate balance is essential for creating a sustainable and mutually beneficial model of
heritage tourism that enriches both the local community and the visiting public.
Keywords: educational tourism; bokor-making; demonstration

Abstrak

Transformasi warisan budaya menjadi wisata edukasi menghadirkan kesempatan unik untuk tidak
hanya melestarikan tradisi yang dihormati waktu tetapi juga merangsang ekonomi lokal. Upaya ini,
bagaimanapun, menuntut strategi bernuansa yang dengan hati-hati menyeimbangkan kebutuhan akan
keaslian dengan keharusan aksesibilitas. Inisiatif "Demonstrasi Pembuatan Bokor" di Desa Bresela
mencontohkan upaya tersebut, yang bertujuan untuk mengubah kerajinan tradisional pembuatan bokor
menjadi pengalaman pendidikan yang menarik dan imersif bagi pengunjung. Inisiatif ini menjanjikan untuk
mempromosikan pemahaman budaya yang lebih dalam dan menawarkan manfaat ekonomi yang nyata
kepada masyarakat setempat. Namun, untuk mewujudkan potensi ini membutuhkan perencanaan dan
pelaksanaan yang cermat, memastikan bahwa komponen pendidikan informatif dan menghormati warisan
budaya (Munjal, 2019). Demonstrasi harus berusaha untuk menumbuhkan apresiasi yang tulus terhadap
keahlian dan signifikansi budaya pembuatan bokor, sekaligus memenuhi kebutuhan dan minat pengunjung
yang beragam. Keseimbangan yang halus ini sangat penting untuk menciptakan model pariwisata warisan
yang berkelanjutan dan saling menguntungkan yang memperkaya masyarakat lokal dan masyarakat yang
berkunjung.
Kata kunci: wisata edukasi; pembuatan bokor; demonstrasi

PENDAHULUAN

Warisan budaya adalah aset yang secara inheren berharga yang melampaui atribut
historis atau estetika; warisan budaya berfungsi sebagai gudang pengetahuan, tradisi, dan
keterampilan yang telah diakumulasikan dan disempurnakan dengan cermat dari generasi

ke generasi (Aznar & Hoefnagels, 2019). Transformasi warisan budaya ini menjadi wisata
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pendidikan merupakan strategi yang kuat untuk melestarikan dan menyebarluaskan

kekayaan pengetahuan yang tak ternilai ini. Pendekatan ini tidak hanya menawarkan
manfaat ekonomi yang nyata bagi masyarakat setempat tetapi juga menumbuhkan
pemahaman dan apresiasi yang lebih dalam terhadap warisan budaya di antara para
pengunjung (Ezenagu, 2020). Inisiatif untuk mendemonstrasikan kerajinan tradisional
pembuatan bokor di Desa Bresela menjadi contoh proses transformatif ini, yang
menunjukkan bagaimana keahlian yang telah lama dihormati dapat direvitalisasi dan
dimanfaatkan kembali untuk memberikan pengalaman pendidikan dan pariwisata yang
menarik dan informatif.

Demonstrasi pembuatan bokor di Desa Bresela menunjukkan potensi transformatif
dari pelestarian warisan budaya dan inovasi pariwisata. Dengan memanfaatkan aset budaya
yang berwujud, inisiatif ini menciptakan pengalaman yang menarik dan edukatif yang
memikat pengunjung (Silvestrelli, 2012). Upaya berbasis masyarakat seperti ini sangat
penting untuk revitalisasi Desa Bresela yang mencakup berbagai aspek, termasuk dimensi
sosial, budaya, fisik, dan ekonomi dalam pembangunan berkelanjutan (Dewi et al., 2020).
Pendekatan ini sejalan dengan tren yang lebih luas dalam pariwisata warisan budaya, yang
semakin memprioritaskan pengalaman otentik dan kesempatan belajar partisipatif (Munjal,
2019). Dengan melibatkan pengunjung secara aktif dalam proses pembuatan bokor,
demonstrasi ini menumbuhkan hubungan yang lebih dalam dan lebih bermakna dengan
kerajinan dan makna budayanya.

Pengalaman interaktif ini memberdayakan pengunjung untuk mendapatkan
pemahaman yang bernuansa tentang warisan takbenda yang terkandung dalam teknik
pembuatan bokor tradisional. Manfaat ekonomi dari pariwisata warisan budaya telah
didokumentasikan dengan baik, termasuk peningkatan kunjungan dan pendapatan
wisatawan, efek pengganda dalam industri, dan penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat
setempat (Chong & Balasingam, 2018). Selain itu, pariwisata pusaka memperkuat identitas
dan keragaman budaya sebagai titik acuan utama untuk pembangunan, meningkatkan
peran pusaka dalam masyarakat kontemporer (Perera, 2013). Di luar bidang ekonomi,
pariwisata warisan budaya juga sangat penting untuk menumbuhkan rasa hormat terhadap
keanekaragaman budaya dan mempromosikan pemahaman antarbudaya, memungkinkan

pertukaran lintas budaya dan perayaan kemanusiaan bersama (Poon, 2020). Transformasi
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warisan budaya menjadi wisata edukasi membutuhkan pendekatan holistik yang

mengintegrasikan pelestarian budaya dengan praktik pariwisata berkelanjutan,
pemberdayaan ekonomi, dan pelibatan masyarakat.

Melaksanakan demonstrasi pembuatan bokor di Desa Bresela membutuhkan
pendekatan kolaboratif dan beragam. Hal ini membutuhkan keterlibatan aktif dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pengrajin lokal, tokoh masyarakat, operator pariwisata,
dan lembaga pemerintah (Chong & Balasingam, 2018). Upaya kolaboratif ini sangat penting
untuk pelestarian dan promosi warisan budaya takbenda yang terkandung dalam kerajinan
tradisional pembuatan bokor. Kolaborasi pengrajin memainkan peran penting dalam
menjaga warisan budaya takbenda, namun mereka sering menghadapi tantangan untuk
menyeimbangkan pelestarian tradisi budaya dengan kebutuhan untuk pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi (Goodwin, 2021). Mengatasi keseimbangan yang rumit ini
membutuhkan pendekatan terpadu untuk pengembangan perhotelan dan pariwisata yang
memprioritaskan pengembangan keterampilan dan peningkatan kapasitas dalam komunitas
lokal. Ini adalah area yang sering diabaikan, meskipun sangat penting dalam membangun
pariwisata yang berorientasi pada warisan budaya dan memastikan keberlanjutan jangka
panjang dari inisiatif semacam itu (Munjal, 2019).

Inisiatif ini harus memprioritaskan pengembangan kapasitas yang kuat di dalam
komunitas lokal untuk memastikan bahwa para pengrajin memiliki keterampilan, sumber
daya, dan pemberdayaan yang diperlukan untuk mendemonstrasikan kerajinan mereka
secara efektif dan terlibat secara bermakna dengan para pengunjung. Selain itu,
keberlanjutan jangka panjang dari demonstrasi pembuatan bokor bergantung pada
kemampuannya untuk menghasilkan manfaat ekonomi yang nyata bagi masyarakat. Hal ini
dapat dicapai melalui penjualan bokor dan produk terkait lainnya, serta dengan
menyediakan lokakarya yang menarik dan program pelatihan yang memungkinkan
pengunjung untuk secara aktif berpartisipasi dalam keahlian tradisional. Keterlibatan aktif
dan kepemilikan masyarakat terhadap inisiatif ini sangat penting untuk keberlangsungan
jangka panjang pariwisata warisan budaya, karena hal ini memastikan bahwa manfaatnya
dibagi secara adil dan nilai-nilai budaya dan tradisi dihormati dan dijunjung tinggi (Rindasih
et al.,, 2022). Dukungan dan dukungan dari masyarakat setempat sangat penting untuk

mewujudkan pariwisata berkelanjutan, karena dapat memberikan manfaat multiaspek, baik
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ekonomi, sosial budaya, maupun lingkungan (Yunikawati et al., 2021). Promosi melalui

saluran strategis seperti media sosial juga penting untuk menarik minat wisatawan dan
meningkatkan kesadaran tentang penawaran edukasi dan pengalaman yang unik. Pada
dasarnya, kerajinan tangan pariwisata yang sangat baik muncul dari sinergi yang sempurna

antara seni, budaya, dan keahlian (Yan & Xie, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan proyek community-based participatory research (CBPR),
yang memanfaatkan keahlian dan keterlibatan pengrajin lokal, tokoh masyarakat, dan
pemangku kepentingan lainnya untuk mengubah kerajinan tradisional pembuatan bokor
menjadi sebuah pengalaman wisata yang edukatif. Pendekatan CBPR memastikan bahwa
inisiatif ini didasarkan pada kebutuhan dan prioritas masyarakat Desa Bresela, sehingga
menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen terhadap keberhasilan jangka panjang
proyek. Melalui proses kolaboratif ini, tim peneliti bekerja sama dengan pengrajin lokal
untuk mendokumentasikan warisan budaya yang terkandung dalam kerajinan bokor,
mengembangkan kegiatan demonstrasi dan lokakarya yang menarik, serta membangun
model bisnis berkelanjutan yang dapat menghasilkan manfaat ekonomi bagi masyarakat.
Dengan memberdayakan pengrajin lokal dan anggota masyarakat untuk mengambil peran
aktif dalam desain dan implementasi proyek, inisiatif CBPR ini bertujuan untuk menciptakan
pengalaman wisata edukasi yang transformatif dan bermakna yang melestarikan tradisi
budaya, mempromosikan pemahaman antar budaya, dan berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan di Desa Bresela.

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, dengan menggunakan
teknik etnografi seperti observasi partisipan, wawancara mendalam, dan diskusi kelompok
terarah untuk mengumpulkan data deskriptif yang kaya mengenai praktik pembuatan bokor
tradisional di Desa Bresela. Pendekatan kualitatif memungkinkan eksplorasi yang
komprehensif terhadap konteks budaya yang melingkupi kerajinan ini, menangkap nuansa
dan kompleksitas pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh para
pengrajin. Metode ini juga memastikan bahwa penelitian ini peka terhadap norma-norma
budaya dan praktik-praktik masyarakat, sambil menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika

seperti rasa hormat, timbal balik, dan persetujuan yang diinformasikan.
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Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan berbagai teknik dan alat

kualitatif untuk menangkap konteks budaya yang kaya dan nuansa di sekitar praktik
pembuatan bokor tradisional di Desa Bresela. Hal ini mencakup tinjauan literatur yang
mendalam untuk memahami pengetahuan dan keilmuan yang ada mengenai kerajinan ini,
serta metode etnografi seperti observasi partisipan, wawancara mendalam, dan diskusi
kelompok terarah untuk mendapatkan wawasan langsung dari pengrajin lokal dan anggota
masyarakat. Melalui pendekatan pengumpulan data yang beragam ini, tim peneliti
bertujuan untuk mendokumentasikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai pengrajin
yang terkait dengan proses pembuatan bokor tradisional, serta mendapatkan pemahaman
yang komprehensif tentang dinamika budaya dan sosial yang lebih luas yang membentuk
warisan budaya ini. Data yang terkumpul akan menginformasikan pengembangan kegiatan
demonstrasi dan lokakarya yang menarik, serta pembentukan model bisnis yang
berkelanjutan untuk mendukung keberlangsungan jangka panjang dari inisiatif wisata

edukasi ini.
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PEMBAHASAN
1. Dampak terhadap Ekonomi Lokal

Demonstrasi pembuatan bokor di Desa Bresela dapat memberikan manfaat ekonomi
yang signifikan bagi masyarakat setempat. Hal ini dapat menciptakan aliran pendapatan
baru dan peluang kerja sambil melestarikan dan mempromosikan warisan budaya
tradisional. Dengan mengubah proses pembuatan bokor menjadi pengalaman wisata yang

menarik dan edukatif, desa ini dapat menarik beragam pengunjung, termasuk wisatawan
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budaya, pelajar, dan peneliti, yang sangat ingin belajar tentang kerajinan Bali yang unik ini.

Masuknya wisatawan dapat menstimulasi ekonomi lokal melalui peningkatan pengeluaran
untuk akomodasi, makanan, transportasi, dan cinderamata, serta pembelian langsung bokor
dan produk terkait dari pengrajin lokal. Selain itu, komponen edukasi dapat meningkatkan
kesadaran tentang nilai pelestarian kerajinan tradisional, mendorong konsumen untuk
mendukung para pengrajin (Arismayanti & Suwena, 2018). Dengan memberdayakan
pengrajin lokal untuk berpartisipasi dalam industri pariwisata, proyek percontohan ini dapat
mendiversifikasi ekonomi desa, mengurangi ketergantungan pada praktik pertanian
tradisional dan menciptakan fondasi ekonomi yang lebih berkelanjutan (Handayani et al.,

2020).

Selain itu, masuknya pengunjung yang tertarik untuk mempelajari dan mengalami
proses pembuatan bokor dapat menumbuhkan apresiasi dan pemahaman yang lebih dalam
tentang kerajinan Bali yang telah berusia berabad-abad ini, baik di kalangan penduduk lokal

maupun masyarakat luas. Pertukaran budaya ini dapat membantu memperkuat rasa
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identitas dan kebanggaan masyarakat, sekaligus mempromosikan dialog antarbudaya dan

menumbuhkan rasa hormat yang lebih besar terhadap keragaman kreativitas dan ekspresi
manusia. Dengan secara aktif melibatkan pengrajin lokal dan anggota masyarakat dalam
desain dan implementasi proyek, inisiatif wisata edukasi ini dapat memastikan bahwa tradisi
budaya dan nilai-nilai yang terkait dengan pembuatan bokor terwakili secara akurat dan
dapat dirasakan secara otentik oleh para pengunjung.

Melalui manajemen yang efektif dan promosi strategis dari demonstrasi pembuatan
bokor, desa ini dapat membangun model berkelanjutan yang tidak hanya mendukung mata
pencaharian pengrajin lokal tetapi juga melindungi warisan budaya takbenda masyarakat,
memastikan kelangsungan hidup dan transmisi ke generasi mendatang. Pendekatan holistik
terhadap pelestarian budaya dan pembangunan ekonomi ini dapat menjadi cetak biru bagi
komunitas lain yang ingin memanfaatkan aset budaya mereka yang unik untuk mendorong

pariwisata dan dampak sosial yang berkelanjutan.

2. Pelestarian dan Transmisi Budaya

Mengubah warisan pembuatan bokor menjadi sebuah inisiatif wisata edukasi
memainkan peran penting dalam melestarikan dan mentransmisikan tradisi budaya yang
unik ini ke generasi mendatang (Dewi et al., 2020). Dengan secara aktif menampilkan proses
pembuatan bokor kepada pengunjung, proyek ini dapat menumbuhkan apresiasi dan
pemahaman yang lebih dalam tentang kerajinan Bali yang telah berusia berabad-abad ini.
Melalui demonstrasi langsung dan lokakarya interaktif, proyek ini dapat meningkatkan
kesadaran tentang signifikansi historis, nilai budaya, dan keterampilan yang rumit serta
pengetahuan khusus yang diperlukan untuk menghasilkan artefak tradisional Bali ini.
Pertukaran budaya ini dapat membantu memperkuat rasa identitas dan kebanggaan
masyarakat, sekaligus mempromosikan dialog antar budaya dan menumbuhkan rasa hormat
yang lebih besar terhadap keragaman kreativitas dan ekspresi manusia. Dengan secara aktif
melibatkan pengrajin lokal dan anggota masyarakat dalam desain dan implementasi proyek,
inisiatif wisata edukasi ini dapat memastikan bahwa tradisi budaya dan nilai-nilai yang
terkait dengan pembuatan bokor terwakili secara akurat dan secara otentik dialami oleh
para pengunjung, sehingga menjamin keberlangsungan vitalitas dan transmisi warisan

budaya takbenda ini kepada generasi mendatang.
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Dengan mengubah warisan pembuatan bokor menjadi sebuah inisiatif wisata

edukasi, masyarakat Desa Bresela dapat menciptakan sebuah model yang dinamis dan
berkelanjutan yang tidak hanya melindungi tradisi budayanya yang kaya, tetapi juga
mendorong pertumbuhan ekonomi, mendorong inklusi sosial, dan berkontribusi terhadap
kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan. Pendekatan multifaset
ini memungkinkan masyarakat untuk memanfaatkan aset budaya yang unik untuk
mendorong dampak sosial yang positif dan pembangunan berkelanjutan. Melalui proyek
percontohan pembuatan bokor, desa ini dapat membangun ekosistem wisata edukasi yang
berkembang untuk merayakan dan melestarikan tradisi kerajinan yang telah berusia
berabad-abad. Inisiatif ini tidak hanya menghasilkan aliran pendapatan yang stabil bagi para
pengrajin lokal dan anggota masyarakat, tetapi juga memberi mereka pelatihan yang
berharga dan peluang pengembangan kapasitas di berbagai bidang seperti pemasaran,
manajemen bisnis, dan layanan pelanggan. Dengan membekali para pengrajin dengan
keterampilan-keterampilan penting ini, proyek ini memberdayakan mereka untuk lebih
meningkatkan kemampuan mereka agar berhasil dalam industri pariwisata dan mengambil

peran aktif dalam membentuk masa depan ekonomi mereka.

3. Pergeseran Paradigma Masyarakat

Transformasi warisan budaya menjadi wisata edukasi menuntut perubahan
mendasar dalam persepsi dan pendekatan masyarakat terhadap tradisi mereka. Pergeseran
ini melibatkan pengembangan pola pikir proaktif dan partisipatif yang memberdayakan
masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam pelestarian dan promosi warisan budaya
mereka. Alih-alih menjadi penerima pasif dari perubahan, masyarakat harus menjadi
kekuatan pendorong di balik upaya-upaya ini, mengambil kepemilikan atas tradisi mereka
dan secara aktif membentuk inisiatif wisata pendidikan yang merayakan dan melindunginya.
Pergeseran paradigma ini sangat penting, karena hal ini memastikan tradisi masyarakat
terwakili secara otentik, suara mereka didengar, dan identitas budaya mereka diperkuat
melalui proses transformasi warisan mereka menjadi pengalaman pendidikan yang menarik
bagi para pengunjung. Dengan merangkul pendekatan proaktif dan partisipatif ini,
masyarakat dapat memastikan keberlanjutan jangka panjang dari tradisi budaya mereka dan

integrasi yang bermakna ke dalam ekosistem wisata pendidikan.
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Membina kepercayaan dan kolaborasi antara masyarakat lokal dan pemangku

kepentingan lainnya merupakan hal yang sangat penting dalam mengembangkan inisiatif
pariwisata yang sukses dan berkelanjutan. Dengan membangun hubungan yang kuat dan
membangun lingkungan yang saling pengertian, masyarakat dapat secara aktif berpartisipasi
dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi. Pendekatan kolaboratif ini
mendorong pertukaran ide, sumber daya, dan keahlian secara terbuka, sehingga
memungkinkan desain dan pelaksanaan proyek pariwisata yang lebih efektif dan peka
terhadap budaya. Ketika masyarakat diberdayakan untuk membentuk arah pengembangan
pariwisata, hal ini memastikan bahwa tradisi, nilai, dan aspirasi mereka terwakili secara
otentik, yang mengarah pada penciptaan pengalaman yang bermakna dan memperkaya
pengunjung. Pada akhirnya, pergeseran paradigma kolaboratif ini sangat penting untuk
kelangsungan jangka panjang dan keberlanjutan program wisata edukasi, karena
memberdayakan masyarakat setempat untuk mengambil kepemilikan atas warisan budaya

mereka dan secara aktif berkontribusi dalam pelestarian dan promosinya.

PENUTUP

Transformasi warisan budaya menjadi wisata edukasi menghadirkan perubahan
paradigma yang mendalam bagi masyarakat Desa Bresela. Pergeseran ini mengharuskan
masyarakat untuk mengembangkan pola pikir yang proaktif dan partisipatif,
memberdayakan mereka untuk mengambil peran aktif dalam melestarikan dan
mempromosikan tradisi budaya mereka. Dengan pendekatan kolaboratif ini, masyarakat
dapat memastikan bahwa suara mereka didengar, identitas budaya mereka diperkuat, dan
inisiatif wisata edukasi secara otentik mewakili warisan budaya. Memupuk kepercayaan dan
kolaborasi antara masyarakat lokal dan pemangku kepentingan lainnya merupakan hal yang
sangat penting untuk mengembangkan program pariwisata yang sukses dan berkelanjutan.
Lingkungan kolaboratif ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide, sumber daya, dan
keahlian secara terbuka, yang mengarah pada desain dan pelaksanaan proyek pariwisata
yang lebih efektif dan peka terhadap budaya. Ketika masyarakat diberdayakan untuk
membentuk arah pengembangan pariwisata, hal ini memastikan tradisi, nilai, dan aspirasi
mereka terwakili secara otentik, sehingga menciptakan pengalaman yang bermakna dan

memperkaya pengunjung. Pada akhirnya, perubahan paradigma ini sangat penting untuk
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kelangsungan dan keberlanjutan jangka panjang program wisata edukasi di Desa Bresela.

Dengan memberdayakan masyarakat setempat untuk memiliki kepemilikan atas warisan
budaya mereka dan secara aktif berkontribusi dalam pelestarian dan promosi, inisiatif ini
dapat mencapai hasil yang berkelanjutan yang bermanfaat bagi masyarakat dan para
pengunjung yang ingin membenamkan diri dalam tradisi budaya yang kaya di wilayah

tersebut.
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